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Walau merupakan kajian yang relatif baru, para ahli antropologi semakin menyadari bahwa perbatasan
merupakan |aboratorium perubahan sosial dan kebudayaan yang penting. Tidak ada kawasan lain tempat
berlangsungnya kontradiks yang tajam dalam hal representasi komuniti lokal. Seperti di kawasan
perbatasanlah ditemukan kel ompok-kelompok minoritas. Para ahli antropologi yang mempelgjari
perbatasan, termasuk di Borneo dan Laut Sulu, sangat menaruh perhatian pada proses inkorporasi komuniti-
komuniti perbatasan itu kedalam negara-bangsa, dan masyarakat-global. Tulisan ini bermaksud
mendiskusikan sebuah konsep yang koheren tentang batas dan daerah perbatasan, serta mengidentifikasi
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan agenda studi perbatasan di masa depan. Penulis mengemukakan
sebuah argumentasi bahwa masa depan dari studi perbatasan bertumpu pada kajian tentang sejarah
komuniti-komuniti yang terpinggirkan, misalnya masyarakat 1ban, Bugis, dan Orang Laut. Diulas pula cara
komuniti-komuniti perbatasan itu memberikan makna dan bentuk pada transformasi ruang di kawasan
perbatasan. Dimensi kesgjarahan dan sgjarah lisan perlu pula memperoleh perhatian dalam studi komuniti-
komuniti perbatasan.
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